BABII

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORITIS

2.1 Penelitian Terdahulu

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mencoba mengkaji komunitas
Vespa di Indonesia dari berbagai perspektif: identitas sosial, komunikasi
kelompok, solidaritas, gaya hidup, dan strategi citra komunitas. Misalnya,
beberapa studi melihat bagaimana anggota komunitas Vespa membangun
jaringan sosial dan nilai kebersamaan melalui aktivitas bersama; ada pula yang
fokus pada bagaimana komunikasi internal komunitas membantu
mempertahankan solidaritas anggota. Namun demikian, sedikit penelitian yang
secara eksplisit menggunakan pendekatan etnografi komunikasi untuk melihat
pola bahasa, perilaku komunikasi, dan identitas budaya di komunitas Vespa di
wilayah kabupaten/kota yang lebih spesifik sehingga menimbulkan ruang
untuk penelitian yang lebih mendalam di konteks lokal seperti Kabupaten

Tangerang.

Dalam konteks komunikasi, literatur etnografi komunikasi (misalnya
model SPEAKING oleh Hymes) menekankan pentingnya mempelajari situasi,
partisipan, saluran, norma, genre, dan konteks sosial-kultural dalam interaksi
kelompok. Beberapa penelitian komunitas Vespa telah mengadopsi sebagian
pendekatan ini, namun banyak yang lebih berfokus pada aspek gaya hidup,
perilaku konsumsi, atau citra merek daripada komunikasi verbal/nonverbal dan
konstruksi identitas melalui komunikasi. Dengan demikian, penelitian Anda
yang menyasar komunitas Vespa di Kabupaten Tangerang dan mengkaji pola
komunikasi internal serta kaitannya dengan identitas sosial-budaya muncul

sebagai  kontribusi yang penting.

10

Etnografi Komunikasi Komunitas..., Dimas Muhammad Yusuf, Universitas Multimedia
Nusantara



eIR)UBSNN BIPWII[NIA]

SEISIOAIU(] ‘JNSNA PRWWERYNA SBWI( ** " SB}IUNWOY ISEYIunwoy yeidouyq

1T

wefep Jniny opoy Iweyewow

Ip [eN3Ip SE)IUNUWOY We[ep

©1JI0S YI[OQUIIS SUWISTUOISYBINUT

nun 1seyunwoy jerdould uedeidud | [BISOS SBIUIPI ISYNISUOY SASOI] 1109} ueguequioniad 1fey3uay | uenipPUd] SO | €
(SHA[T) 2242158 Y1[DF] UONBId0SSY NI
ANISIOATUN) pup A3oj0yods g fo pu.inop [9130[0100S [BUOT)RUIIU] uep QY
UOAUR)) PUBID) ‘YD.4D2S2Y [DUOLIINLISU] puoypuidiuf ($707) yewne — ps1p1pado120§ (S107) unye |, ‘nipudg
Jo jpuanop <(9107) umqdoy [o1e) | eJIAS B[R] 29 SuB A [0RAD-URH | I[N QUI)) 29 JAUR)) ‘[ [QRYDIA deySuogeweN | 7
BISOUOPU]
Ul SI3S() BIPIJA] [B100S U0 Apmi§
WOO0ISSE[) 2INBId)I] Ay} UI SIXBI] ose)) y sonmunwwo)) [endiq qeruy|
ur uopedUNUILIO)) Jo Ayderdouylq ur uonoNNsuo)) ANUSP] [B190S WSTUOT}ORIAU] JI[OqUIAS PYBAY pne | |
¢ [euanp 7 [euang I [ewing L EN] | oN

nYEpd L, UenIPudd PYEL 1°T




eIR)UBSNN BIPWII[NIA]

SEISIOAIU() ‘JNSNA PRWWRYNA SBWI( ** " SB}IUNWOY ISEYIunwoy yeidouyq

4!

syajuoy vpod uvynyvjip

[enysyouOy Uep

syouoy eped uenyeip | Sund uvijijouad uvySuppas |piSos upynye[ip suek
sudwd jeyIs1oq ueynye[p suek
SueA ueniouad uey3uepas ‘eises pIpauwl uvp v SLIURULOY > [ ’ uenipuad uedudp
ueniEuad uey3uepas ‘s10109)
se[ay 1p ueydeidp r uenipuag ppod 11 uviijouad Snyo,J i ' ueepaqy | ‘L
-[emydasuoy jejIs1oq Ul [eun
ISYRIUI BUNRW IWRYRWOW Se)IuUNWoY Wefep [BI00S ISYRIIUI IN[E[W ueyye[Ip suek
ynjun ISeyIunwoy uep eAepng BUYBRW UBP ‘ISYRIOUI ‘[BISOS | SBIUIpI uep ewyew ueynjuaquiad | uenipuad uedudp
Jpdsiad ueyeun33uow ewes-LwRS SEIIUSPI NI[OUIW BWES-BWES s9so0Id seyequow BwES-BWERS ugewesng | ‘9
(udyuoy sisipeue ‘Jredisnred
ISBAIISO “WR[EPUIW BIBOUBMEM ) uenIpPud g
snsey Ipnjs ‘geisould — Jreljeny snsey 1pnjs — Jnejeny| S1}2109) uelley / INJeIdI] IpNIS IPOPIA | °S
(Iown g, (1o4Ang ‘rown|g ‘peaIN)
(soWAH [[oQQ) IseqIunwoy| yeigowyy | 2 [9ffe]) A109y [, ANUIP] [B10S | YI[OGUIIS dWSIUOISYLII)U LIOJ T, Lody, | ¥

IWApey. SeIunwoy|

BISOUOPU]

BURIPU] UBP ‘BMO] ‘0FBIIY)) URIIR




eIR)UBSNN BIPWII[NIA]

SEISIOAIU(] ‘JNSNA PRWWERYNA SBWI( ** " SB}IUNWOY ISEYIunwoy yeidouyq

el

SejIunNwoy wepep
UBBWESIOQAY BSRI UBP “INin) 9poy|
‘eAepnq ueweyewad ueyjey3uIUdW

JI9JQ Iseyrunwoy Jerdouwq

[e1SOS
uegurpueqiad uep ‘rsexynuapl
‘ISESLI0Z91eY IM[B[OW [BISOS
SeuapI uenuaquiad weep
Tesoq ueradioq [ersos BIPIJA

LIey-11eyas uednpryoy
welep Sue[nioq 1sejardiojur
sos01d meow [eISOS BUNRW

NNJUSQUISU YI[OUUIS ISYBINU]

uEnIPULJ [ISH

ure[ Se}uNWOoY/[BISOS

ppaqiaq Sund pAppnq/1SpyIUnuoy




Penelitian mengenai komunitas Vespa di Indonesia telah
banyak dilakukan dalam ranah ilmu komunikasi dan sosiologi budaya.
Beberapa penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal nasional, seperti
Jurnal Ilmu Komunikasi, Jurnal ASPIKOM, dan Jurnal Komunikasi
Indonesia, umumnya menempatkan komunitas Vespa sebagai ruang
pembentukan solidaritas, identitas kolektif, dan gaya hidup alternatif.
Fokus utama penelitian-penelitian tersebut adalah pada makna
simbolik Vespa sebagai ikon budaya dan sarana ekspresi identitas
kelompok. Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut
cenderung bersifat deskriptif dan normatif. Simbol, ritual, dan praktik
komunikasi dipahami sebagai elemen yang secara otomatis
memperkuat kohesi sosial. Penelitian oleh Nugroho (2018) dalam
Jurnal Ilmu Komunikasi, misalnya, menggambarkan komunitas Vespa
sebagai ruang persaudaraan yang solid tanpa mengkaji kemungkinan

adanya konflik makna atau eksklusivitas simbol di dalamnya.

Penelitian lain oleh Prasetyo dan Wulandari (2020) dalam
Jurnal ASPIKOM menekankan peran komunikasi dalam membangun
identitas komunitas motor klasik. Meskipun menggunakan pendekatan
kualitatif, penelitian ini belum menempatkan komunikasi sebagai
arena negosiasi identitas, melainkan sebagai sarana reproduksi nilai
dan norma yang dianggap telah mapan. Keterbatasan ini menunjukkan
kecenderungan penelitian terdahulu dalam melihat identitas sosial
sebagai sesuatu yang stabil dan homogen. Dari sisi metodologi,
penelitian komunitas Vespa di Indonesia umumnya menggunakan
wawancara dan observasi terbatas tanpa keterlibatan etnografis jangka
panjang. Hal ini berpotensi menimbulkan bias perspektif peneliti, di
mana praktik komunikasi yang problematis, seperti pembentukan
batas anggota—nonanggota atau hierarki simbolik, kurang terungkap
secara mendalam. Penelitian oleh Sari (2019) dalam Jurnal
Komunikasi Indonesia, misalnya, lebih menekankan aspek

representasi budaya Vespa dibandingkan dinamika interaksi internal
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komunitas.

Berdasarkan kritik terhadap penelitian terdahulu tersebut,
penelitian ini memposisikan diri untuk mengisi celah konseptual
dengan menempatkan komunikasi sebagai arena negosiasi makna dan
identitas sosial. Penelitian ini tidak hanya melengkapi kajian
sebelumnya, tetapi juga menggeser fokus analisis dari hasil
komunikasi ke proses sosial yang berlangsung di dalamnya.

2.2 Landasan Teori

Penelitian ini berlandaskan pada pendekatan etnografi komunikasi yang
dikembangkan oleh Dell Hymes (1972), yang menekankan pada pemahaman
bagaimana komunikasi digunakan dalam konteks budaya tertentu. Etnografi
komunikasi memandang bahasa bukan hanya sebagai alat untuk menyampaikan
pesan, tetapi juga sebagai sarana untuk memahami nilai, norma, dan struktur sosial
dalam suatu kelompok masyarakat. Dalam konteks komunitas Vespa, pola
komunikasi tidak hanya terlihat melalui percakapan sehari-hari, tetapi juga melalui
simbol, ritual, dan gaya hidup yang mencerminkan identitas kolektif mereka.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk melihat bagaimana anggota
komunitas menegosiasikan makna, membangun solidaritas, serta mempertahankan
budaya khas yang menjadi bagian dari eksistensi mereka di tengah masyarakat
modern. Dengan demikian, teori ini menjadi pijakan utama dalam menafsirkan
hubungan antara bahasa, perilaku komunikasi, dan budaya yang muncul dalam

interaksi sosial komunitas Vespa di Kabupaten Tangerang.

Lebih lanjut, teori identitas sosial dari Tajfel dan Turner (1986) menjadi
kerangka konseptual penting dalam memahami bagaimana individu dalam
komunitas Vespa membangun dan mempertahankan identitas kelompoknya.
Menurut teori ini, identitas sosial terbentuk melalui proses kategorisasi, identifikasi,
dan perbandingan sosial yang kemudian melahirkan rasa kebersamaan dan
solidaritas di antara anggota. Dalam komunitas Vespa, penggunaan bahasa khas,
simbol kendaraan, serta aktivitas bersama seperti touring dan kopdar menjadi
bentuk komunikasi yang memperkuat rasa keanggotaan dan diferensiasi dari

kelompok lain. Selain itu, teori simbolik interaksionisme dari Mead (1934) juga
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digunakan untuk melihat bagaimana makna sosial dibangun melalui interaksi
simbolik antaranggota komunitas. Dengan menggabungkan ketiga kerangka teori
ini, penelitian ini berupaya menjelaskan keterkaitan antara komunikasi, budaya, dan
identitas sosial dalam dinamika komunitas Vespa di Kabupaten Tangerang secara

komprehensif.
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2.2.1 Teori Etnografi Komunikasi

Etnografi komunikasi merupakan pendekatan yang
memandang komunikasi sebagai praktik budaya yang terikat pada
konteks sosial dan norma komunitas. Dalam konteks penelitian
Indonesia, pendekatan ini telah digunakan dalam berbagai studi
komunikasi budaya, seperti yang dipublikasikan dalam Jurnal Kajian
Komunikasi dan Jurnal Ilmu Komunikasi. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti memahami praktik komunikasi tidak hanya
sebagai pertukaran pesan, tetapi sebagai sistem makna yang hidup

dalam komunitas.

Dalam penelitian ini, etnografi komunikasi diposisikan
sebagai kerangka epistemologis yang mengarahkan cara peneliti
melihat realitas sosial komunitas Vespa, khususnya dalam memahami
aturan komunikasi, simbol, dan praktik interaksi yang membentuk

identitas sosial.

Teori etnografi komunikasi pertama kali diperkenalkan oleh
Dell Hymes yang menekankan bahwa bahasa selalu terikat dengan
konteks sosial dan budaya tempatnya digunakan. Dalam
perkembangan mutakhir, teori ini tetap relevan untuk menelusuri
praktik komunikasi yang sarat makna simbolik di masyarakat modern.
Lestari dan Nugraha (2021) menunjukkan bahwa etnografi
komunikasi membantu peneliti memahami struktur interaksi sosial
melalui  konteks budaya yang menyertainya. Pendekatan ini
memandang komunikasi bukan sekadar transfer pesan, melainkan
praktik budaya yang merefleksikan nilai-nilai, keyakinan, dan
identitas kolektif suatu komunitas.

Lebih jauh, model SPEAKING dari Hymes menjadi kerangka
analisis penting yang menyoroti delapan komponen utama
komunikasi: Setting, Participants, Ends, Act sequence, Key,

Instrumentalities, Norms, dan Genre. Komponen-komponen ini

17

Etnografi Komunikasi Komunitas..., Dimas Muhammad Yusuf, Universitas
Multimedia Nusantara



222

membantu peneliti memetakan bagaimana komunikasi berlangsung
dalam situasi tertentu. Penelitian terkini menegaskan bahwa unsur-
unsur tersebut masih efektif digunakan dalam berbagai kajian
etnografi komunikasi, baik di ranah pendidikan maupun komunitas
sosial (Lestari & Nugraha, 2021). Dalam konteks komunitas Vespa di
Kabupaten Tangerang, model ini mempermudah analisis terhadap
bahasa khas, perilaku komunikasi saat touring, maupun simbol-
simbol yang digunakan untuk membangun solidaritas dan identitas
kelompok.

Selain itu, teori ini memfasilitasi pemahaman terhadap
dinamika budaya yang muncul dari interaksi anggota komunitas.
Bahasa, ekspresi nonverbal, dan praktik sosial di dalam komunitas
Vespa tidak hanya berfungsi untuk berkomunikasi, tetapi juga untuk
meneguhkan rasa kebersamaan dan membangun makna bersama.
Sebagaimana ditegaskan Hymes (1974), penelitian etnografi
komunikasi harus berorientasi pada bagaimana masyarakat
menggunakan bahasa untuk mencapai tujuan sosialnya. Dengan
demikian, teori ini memberikan landasan konseptual kuat untuk
mengkaji keterkaitan antara bahasa, budaya, dan identitas sosial dalam
komunitas Vespa.

Teori Identitas Sosial

Teori identitas sosial digunakan wuntuk menganalisis
bagaimana anggota komunitas Vespa mengonstruksi rasa keanggotaan
dan perbedaan sosial. Sejumlah penelitian Indonesia, seperti yang
dimuat dalam Jurnal Psikologi Sosial dan Jurnal Komunikasi, telah
menggunakan teori ini untuk mengkaji pembentukan identitas
kelompok dalam komunitas berbasis hobi dan budaya. Dalam
penelitian ini, identitas sosial dipahami sebagai hasil dari proses
komunikasi yang terus dinegosiasikan, bukan sebagai atribut yang
bersifat tetap. Komunikasi menjadi medium utama dalam
membangun, mempertahankan, dan menantang identitas kelompok.

Teori Teori identitas sosial yang dikembangkan oleh Tajfel
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dan Turner (1986) menjelaskan bahwa individu mengonstruksi dirinya
melalui keanggotaan dalam kelompok sosial tertentu. Dalam lima
tahun terakhir, teori ini kembali digunakan untuk memahami
bagaimana identitas kelompok terbentuk dan dipelihara melalui
komunikasi. Demirtas (2023) menegaskan bahwa identitas sosial
bersumber dari proses kategorisasi, identifikasi, dan perbandingan
sosial yang kemudian menciptakan rasa memiliki terhadap kelompok.
Melalui simbol, bahasa, dan aktivitas bersama, anggota membangun
batas antara “kami” dan “mereka”, yang menjadi dasar munculnya
solidaritas internal dalam kelompok.

Dalam komunitas Vespa, identitas sosial terbentuk melalui
proses komunikasi yang berulang—baik secara verbal maupun
nonverbal. Touring, penggunaan atribut khas, serta bahasa komunitas
menjadi sarana untuk menegaskan keanggotaan dan memperkuat
ikatan emosional antaranggota. Otten dan Schumann (2021)
menyatakan bahwa dalam komunitas modern, identitas sosial tidak
hanya bergantung pada struktur formal, tetapi juga pada jaringan
komunikasi yang memungkinkan anggota berbagi pengalaman dan
makna kolektif. Komunikasi yang terjadi dalam komunitas Vespa
dengan demikian tidak hanya mencerminkan identitas sosial mereka,
tetapi juga berperan aktif dalam mempertahankannya.

Lebih lanjut, teori identitas sosial juga menjelaskan bagaimana
individu menegosiasikan identitasnya di tengah kelompok dan
masyarakat luas. Dalam konteks budaya urban seperti
Kabupaten Tangerang, anggota komunitas Vespa menghadapi tekanan
modernitas sekaligus berusaha mempertahankan nilai orisinalitas dan
solidaritas khas komunitas klasik. Proses negosiasi ini terjadi melalui
komunikasi simbolik yang menghubungkan nilai lama dan baru.
Dengan demikian, teori identitas sosial menyediakan kerangka analitis
untuk memahami bagaimana komunikasi membantu membangun dan
memelihara identitas budaya komunitas Vespa sebagai kelompok
sosial yang unik di tengah arus perubahan masyarakat.

19

Etnografi Komunikasi Komunitas..., Dimas Muhammad Yusuf, Universitas
Multimedia Nusantara



2.2.3 TeorilInteraksionisme Simbolik

Interaksionisme simbolik digunakan untuk menjelaskan
bagaimana makna simbolik Vespa, atribut komunitas, dan ritual sosial
diproduksi melalui interaksi. Pendekatan ini banyak digunakan dalam
penelitian komunikasi budaya di Indonesia, termasuk dalam Jurnal

Sosiologi Reflektif dan Jurnal Ilmu Sosial dan Politik.

Melalui perspektif ini, simbol tidak dipahami sebagai objek
mati, melainkan sebagai hasil interaksi sosial yang sarat negosiasi
makna. Dalam komunitas Vespa, perbedaan tafsir terhadap simbol

menjadi bagian dari dinamika komunikasi internal.

Literasi Teori interaksionisme simbolik berangkat dari
pemikiran George Herbert Mead yang menekankan bahwa makna
sosial lahir melalui interaksi manusia dan penggunaan simbol. Dalam
kajian modern, teori ini tetap digunakan untuk memahami bagaimana
individu menafsirkan realitas sosialnya. Rinaldi (2022) menjelaskan
bahwa interaksionisme simbolik memungkinkan peneliti mengungkap
proses pembentukan makna melalui interaksi sehari- hari yang sarat
simbol budaya. Melalui simbol-simbol tersebut, individu tidak hanya
mengekspresikan dirinya, tetapi juga menegosiasikan posisi sosial dan
identitas dalam komunitasnya.

Penelitian Wulandari (2023) memperluas teori ini dengan
menunjukkan bahwa simbol-simbol komunikasi seperti pakaian,
gesture, dan bahasa memiliki kekuatan besar dalam membentuk
identitas sosial dan budaya kelompok. Dalam komunitas Vespa,
simbol-simbol itu tampak dalam bentuk modifikasi kendaraan, atribut
komunitas, hingga gaya berpakaian yang menjadi penanda
keanggotaan. Interaksi sehari-hari antaranggota membangun makna
bahwa Vespa bukan sekadar kendaraan, melainkan lambang
kebersamaan, kebebasan, dan warisan budaya klasik yang bernilai
tinggi. Proses ini menunjukkan bagaimana makna sosial terus

dinegosiasikan dan diperbarui melalui komunikasi simbolik.
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Lebih jauh, teori interaksionisme simbolik membantu
memahami relasi antara tindakan individu dan struktur sosial yang
lebih luas. Makna yang diciptakan oleh anggota komunitas Vespa
bukan hanya cerminan dari budaya internal mereka, tetapi juga
respons terhadap persepsi masyarakat eksternal terhadap subkultur
Vespa. Dengan demikian, teori ini memungkinkan peneliti menelaah
bagaimana komunikasi simbolik menjadi sarana bagi komunitas
Vespa untuk mempertahankan eksistensinya di tengah perubahan
sosial, serta bagaimana identitas kelompok dibentuk dan dimodifikasi

melalui interaksi berkelanjutan..

2.3 Landasan Konsep

Landasan Landasan konsep merupakan penjabaran dari teori-teori yang
menjadi dasar berpikir peneliti dalam memahami fokus penelitian. Pada
penelitian ini, konsep-konsep utama yang digunakan mencakup komunikasi
sebagai praktik budaya (berdasarkan etnografi komunikasi), pembentukan
identitas sosial (berdasarkan teori identitas sosial), dan makna simbolik dalam
interaksi (berdasarkan teori interaksionisme simbolik). Ketiga konsep tersebut
saling terkait untuk menjelaskan bagaimana anggota komunitas Vespa di
Kabupaten Tangerang menggunakan komunikasi sebagai sarana membentuk,
meneguhkan, dan mengekspresikan identitas sosial serta nilai-nilai budaya

mereka.

Penelitian ini memandang bahwa komunikasi dalam komunitas Vespa
tidak hanya sekadar proses pertukaran pesan, melainkan juga sebuah praktik
sosial yang sarat makna simbolik. Melalui pendekatan etnografi komunikasi,
peneliti dapat memahami bagaimana anggota komunitas menciptakan dan
mempertahankan pola komunikasi yang khas, mencakup bahasa, istilah, ritual,
dan simbol-simbol visual seperti atribut dan gaya berpakaian. Komunikasi
tersebut menjadi bentuk ekspresi budaya yang merepresentasikan nilai

solidaritas, kebersamaan, dan gaya hidup khas komunitas Vespa.

21

Etnografi Komunikasi Komunitas..., Dimas Muhammad Yusuf, Universitas
Multimedia Nusantara



Selanjutnya, teori identitas sosial menjadi dasar untuk menjelaskan
bagaimana keanggotaan dalam komunitas Vespa membentuk identitas diri dan
kolektif. Proses identifikasi ini tidak hanya terjadi melalui keterlibatan langsung
dalam kegiatan komunitas, tetapi juga melalui komunikasi simbolik yang
membedakan mereka dari kelompok sosial lain. Anggota komunitas
memperoleh rasa memiliki (sense of belonging) dan status sosial melalui
partisipasi aktif serta penggunaan simbol-simbol yang diakui bersama. Dengan
demikian, identitas sosial komunitas Vespa terbentuk dan dipelihara melalui

interaksi sosial yang berulang dan bermakna.

Selain itu, teori interaksionisme simbolik memperkuat pemahaman tentang
bagaimana makna dan identitas tersebut terus dinegosiasikan melalui
komunikasi sehari-hari. Makna tidak bersifat tetap, melainkan dibangun melalui
pengalaman bersama dan interpretasi simbol-simbol yang digunakan oleh
anggota komunitas. Dalam konteks komunitas Vespa, simbol seperti Vespa
klasik, pakaian komunitas, dan ritual touring tidak hanya memiliki nilai estetika,
tetapi juga berfungsi sebagai media untuk mengkomunikasikan nilai- nilai,
status, dan kebersamaan antaranggota. Interaksi sosial yang terjadi menjadi
ruang bagi anggota untuk menegosiasikan makna dan memperkuat identitas

kelompoknya.

Dengan menggabungkan ketiga konsep tersebut, penelitian ini berupaya
menjelaskan bahwa komunikasi dalam komunitas Vespa merupakan praktik
budaya yang berfungsi untuk membangun dan mempertahankan identitas sosial
melalui interaksi simbolik. Kerangka konseptual ini menempatkan komunikasi
sebagai pusat dalam dinamika sosial budaya komunitas Vespa, di mana setiap
tindakan dan simbol memiliki makna yang membentuk struktur sosial dan
identitas kolektif mereka.

2.4 Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran penelitian ini bersifat sirkular dan negosiatif.
Praktik komunikasi membentuk makna simbolik dan identitas sosial, yang
selanjutnya memengaruhi praktik komunikasi berikutnya. Proses ini
berlangsung secara terus-menerus dan memungkinkan terjadinya perubahan,
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konflik, serta penyesuaian makna.

Kerangka ini menempatkan komunikasi sebagai arena produksi makna
yang dinamis, sejalan dengan prinsip etnografi komunikasi dan interaksionisme

simbolik.

Kerangka pemikiran Kerangka pemikiran penelitian ini berangkat dari
pandangan bahwa komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana pertukaran
informasi, melainkan juga sebagai praktik budaya yang membentuk dan
merefleksikan identitas sosial suatu kelompok. Berdasarkan
teori Etnografi Komunikasi (Hymes, 1974; Lestari & Nugraha, 2021), pola
komunikasi dalam komunitas Vespa menjadi kunci untuk memahami dinamika
sosial dan budaya yang tumbuh di dalamnya. Melalui pola komunikasi yang
khas, seperti penggunaan istilah internal, simbol visual, serta aktivitas bersama
seperti touring dan kopdar, anggota komunitas tidak hanya membangun
hubungan sosial, tetapi juga meneguhkan nilai-nilai budaya yang membedakan
mereka dari kelompok lain. Dengan demikian, komunikasi dalam komunitas

Vespa merupakan bentuk ekspresi budaya yang hidup dan bermakna.

Selanjutnya, teori Identitas Sosial (Tajfel & Turner, 1986; Demirtas,
2023) menjadi dasar untuk memahami bagaimana proses komunikasi tersebut
berkontribusi terhadap pembentukan identitas kelompok. Anggota komunitas
Vespa mengidentifikasi diri mereka sebagai bagian dari kelompok melalui
simbol-simbol, bahasa, serta nilai kebersamaan yang mereka anut. Proses
identifikasi ini menghasilkan solidaritas sosial dan rasa memiliki (sense of
belonging) yang kuat di antara anggota. Komunikasi antaranggota berperan
penting dalam memperkuat batas identitas baik terhadap sesama anggota
maupun terhadap masyarakat luar sehingga terbentuklah struktur sosial yang
solid di dalam komunitas. Identitas sosial yang kuat ini menjadi ciri khas budaya

komunitas Vespa di Kabupaten Tangerang.

Akhirnya, teori Interaksionisme Simbolik (Mead, 1934; Wulandari,

2023) memberikan kerangka untuk memahami bagaimana makna dan identitas

sosial terus dibentuk melalui proses interaksi sehari-hari. Simbol-simbol seperti

Vespa klasik, atribut komunitas, hingga ritual touring tidak hanya dipandang
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sebagai benda atau aktivitas semata, melainkan sebagai representasi nilai dan
pengalaman bersama. Makna simbolik ini lahir dari interpretasi dan negosiasi
antaranggota dalam setiap interaksi sosial. Dengan menggabungkan ketiga teori
tersebut, kerangka pemikiran penelitian ini menegaskan bahwa pola
komunikasi khas komunitas Vespa membentuk struktur makna yang
menghubungkan simbol budaya, identitas sosial, dan praktik komunikasi

dalam kehidupan sehari-hari komunitas di Kabupaten Tangerang.

Gambar 2.1
KERANGKA PEMIKIRAN
A

ETNOGRAFI KOMUNIKASI
(Hymes, 1974; Lestari & Nugraha, 2021)

IDENTITAS SOSIAL
(Tajfel & Turner, 1986; Demirtas, 2023)
A

INTERAKSIONISME SIMBOLIK
(Mead, 1934; Wulandari, 2023)

KOMUNITAS VESPA
DI KABUPATEN TANGERANG
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